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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai kesimpulan yang telah 

dijelaskan pada BAB IV serta saran bagi pihak-pihak yang terkait dalam 

penelitian ini dan bagi peneliti selanjutnya. 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat korelasi yang negatif antara norma subjektif terhadap 

penerimaan sosial perempuan married by accident (MBA) yang 

dapat diartikan bahwa bahwa ketika norma subjektif individu 

tinggi, maka individu tersebut akan memiliki penerimaan sosial 

yang rendah pada perempuan married by accident (MBA), dan 

apabila norma subjektif individu rendah, maka individu tersebut 

akan memiliki penerimaan sosial yang tinggi pada perempuan 

married by accident (MBA). 

2. Sebanyak 289 orang / 65% responden dari 442 orang, memiliki 

norma subjektif dan penerimaan sosial yang sedang pada 

perempuan married by accident (MBA), arti dari kategorisasi 

sedang ini yaitu individu tidak sepenuhnya menerima perempuan 

MBA dalam lingkungan sosial namun tidak sepenuhnya juga 

menolak. Hal ini disebabkan oleh intensitas tingkat religiulitas 

yang berbeda-beda pada setiap individu sehingga individu memilih 

untuk berada pada posisi netral. 

3. Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya norma 

subjektif yang dimiliki masyarakat suku Batak, serta penerimaan 

sosial yang dimiliki masyarakat suku Batak terhadap perempuan 

married by accident (MBA) yaitu faktor jenis kelamin, agama, dan 

usia. 
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4. Faktor lain yang turut mempengaruhi tinggi dan rendahnya norma 

subjektif yang dimiliki masyarakat suku Batak, serta penerimaan 

sosial yang dimiliki masyarakat suku Batak terhadap perempuan 

married by accident (MBA) yaitu filsafah hidup masyarakat suku 

Batak, seperti sinamot dan proses pemberian babi sebagai simbol 

permintaan maaf kepada keluarga kedua belah pihak atas perilaku 

tercela yang telah dilakukan. 

B. Rekomendasi 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti secara spesifik 

populasi dari tempat/daerah penelitian itu dilaksanakan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperkaya data 

demografis seperti status hubungan yang sedang dijalani dan 

tingkat pendidikan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan pendekatan 

penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif, eksperimen, 

atau longitudinal untuk lebih memperdalam analisis terhadap 

seberapa besar pengaruh norma subjektif terhadap penerimaan 

sosial perempuan married by accident (MBA) pada masyarakat 

suku Batak. 
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